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P.ergantian OPD d.'an Pemeriksaan BK . ’ l/
P enyebab Molor nya Kegiatan
- Fisik Dinas PUTRPK

Bangli (Bali Post) - ,

Sorotan Komisj III DPRD Bangli terkait kinerja pejabat di Dinas Pekerjaan
Umum, Tata Ruang, Perumahan dan Kawasan Permukiman (PUTRPK) selama
at;l:;bilan bulan terakhir, ditanggapi Kabid Bina M

ida i

Kepada Bali Pogt, Selasa
(24/10) emarin, Widaguy-
Dawan mengatakan saat
Proses pengerjaan proyek
terjadi pergantian OPD yang
menyebabkan nama dinas
berubah. Hal itu pun me-
merlukan wakty untuk pe-
nyesuaian. Kemudian pada

ebruari, kegiatan{ di Dinas terangnya.
PUTRPK juga terhambat
tamani. “Semua staf saat itu
terfokus ke sana,” ujarnya,

Setelah bencana berakhir,
kegiatan kembalj terhambat
karena adanya pemeriksaan

merupakan
nyeluruh di

Seperti diberitakan sebe-
lumnya, Komisi IIT DPRD
Bangli mempertanyakan
kinerja pejabat Dinas PU.
TRPK. Pasalnya, hingga
memasuki pertengahan Qk-
tober, realisasi kegiatan
fisik di dinas tersebut masih
sangat rendah yakni bary
mencapai 26 persen,

Anggota Komisi III DPRD
Bangli Made Sudiasa saat
ditemui usai menggelar

PUTRPK, Senin (28/10),
mengungkapkan semestinya
dalam jangka waktu sembi-
lan bulan yakni dari Januari
‘hingga September, kegiatan
fisik yang didanai DAK su-
dah tuntas dilaksanakan.
Akan tetapi kenyataannya,
realisasi kegiatan fisik yang
ditangani dinas tersebut
hanya 26 persen. Tak hanya

BPK terkait aset. Atas pe-
tunjuk BPK yang disampaji-
kan ke Inspektorat, Dinas
iminta meleng-
lah hal. Proses

PUTRPK (
kapi sejum
ini memakan
tiga bulan lebih. “Sehingga
setelah itu, di
baru kegiatan

Terkait bersentase real-
akibat bencana alam di Kin- isasi kegiatan fisik yang 26

persen itu, Wid
mengatakan hal tersebut

rapat kerja dengan Dinas

“pada pejabat di Dinas PU-

di Bidang Bina Marga, re-
alisasi kegiatan fisik sudah
mencapai 54,76 persen, se-
mentara realisagsi keuangan-
nya 55,7 persen.
idagunawan_juga men-
Jelaskan kegiatan yang ber-
sumber dari DAK selama ini
sudah dikerjakan Sesuai
ketentuan,. pelaporan real-
isasi untuk pPengamprahan
sudah dilakukan 21 Oktober
lalu, sehingga dipastikan
Pengamprahan tidak hangus

waktu hingga

bulan Agustus
bisa berjalan,”

3

agunawan

perhitungan me- “DAK itu kami bisa selesai-
beberapa bidang
di Dinas PUTRPK. Khusus

T ARG

kan sampai menjelang akhir
tahun 2017,” katanya.

{ ;
itu, realisasi keuangannya
juga salgigat minim yakni
hanya 19 persen.

Sudiasa mengungkapkan,
dalam rapat kerja yang dige-
lar sebelumnya, pihak Dinas
PUTRPK selalu menjanjikan
kegiatan fisik segera dilak-
sanakan. Bahkan sempat
dijanjikan kegiatan berjalan
pada Agustus. “Tapi nya-
tanya, sekarang realisasinya
baru 26 persen,” ujarnya.

Sementara itu, Ketua
Komisi IIT Ketut Suastika
mengatakan, sesuai keten-
tuan, untuk mengamprah -
DAK yang kedua, harusnya
realisasi kegiatan sudah
tuntas 21 Oktober lalu. Dia
pun meminta Bupati mem-
berikan penilaian khusus

TRPK jika terus-terusan
seperti ini. (kmb40)




